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ABSTRAK

Bagi kebanyakan kaum hawa, kecantikan merupakan sesuatu yang sangat
urgen, hal ini sudah terbukti dengan banyaknya perempuan khususnya di
Indonesia yang mengkonsumsi berbagai macam jenis kosmetik guna menjadikan
dirinya sempurna. Mempunyai kulit halus dan mulus menjadi idaman setiap kaum
hawa dimanapun khusunya di Indonesia. Berbagai macam produk kosmetik
banyak tersebar di Indonesia, yang paling terkenal adalah produk yang
dikeluarkan oleh MNC (Multi National Corporation) dan TNC (Trans National
Corporation). Salah satu produknya adalah Unilever yang banyak dikonsumsi oleh
hampir seluruh perempuan di dunia termasuk Indonesia. Bagi sebagian
masyarakat yang mampu dalam segi ekonomi memilih kosmetik yang mempunyai
kualitas tinggi adalah menjadi prioritas utama. Ada berbagai macam kosmetik
yang tersebar di Indonesia, dari kosmetik yang harganya sangat mahal sampai
kosmetik yang biasa-biasa saja. Kosmetik yang dijual secara legal sampai
kosmetik yang dijual secara illegal. Biasanya kosmetik yang dijual secara legal
sudah memenuhi standar yang ditetapkan oleh pemerintah dan tidak berbahaya.
Hal ini sangat berbeda dengan kosmetik yang dijual secara illegal. Kosmetik yang
dijual secara illegal tidak adanya jaminan kesehatan dari pemerintah, artinya
kosmetik jenis ini bisa sangat berbahaya bagi kesehatan jika dikonsumsi.

Dari permasalahan tersebut, penyusun ingin mengetahui bagaimana
prosesnya dan alasan-alasan para penjual dan pembeli melakukan praktik jual beli
kosmetik yang mengandung zat berbahaya di Pasar Beringharjo, dengan
menggunakan pendekatan Sosiologi Hukum Islam. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran tentang praktik terjadinya jual beli kosmetik yang
mengandung zat berbahaya dan untuk menjelaskan faktor-faktor yang menjadi
penyebab penjual dan pembeli melakukan praktik jual beli tersebut dengan
perspektif Sosiologi Hukum Islam.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode jenis
penelitian field research, yaitu penyusun akan terjun langsung ke lapangan untuk
meneliti suatu masalah, dan tekhnik pengumpulan data menggunakan interview
atau wawancara, observasi, kepustakaan dan analisis data.

Berdasarkan metode yang digunakan ada beberapa faktor yang mendorong
terjadinya praktik jual beli kosmetik yang mengandung zat berbahaya, alasan
tersebut karena ketidaktahuan terhadap hukum dilarangnya jual beli kosmetik
yang mengandung zat berbahaya. Tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap
pelaksanaan jual kosmetik yang mengandung zat berbahaya di pasar Beringharjo
karena ketidaktahuan penjual dan pembeli terhadap hukum sehingga suatu hukum
tidak dilaksanakan oleh masyarakat yang dikarenakan tidak adanya
pengembangan pembahasan yang dilakukan baik oleh pemerintah maupun tokoh
masyarakat setempat.
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PENDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ba* b be

ta‘ t te

sa S es (dengan titik di atas)
jim ] je

ha* h ha (dengan titik di bawah)
kha“ kh ka dan ha

dal d de

zal z zet (dengan titik di atas)
ra‘ r er

zai z zet
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sin

S es

syin sy es dan ye

sad S es (dengan titik di bawah)
dad d de (dengan titik di bawah)
ta‘ t te (dengan titik di bawah)
za‘ z zet (dengan titik di bawah)
‘ain ‘ koma terbalik di atas
gain g .
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fa* f -
gaf q -
kaf k -
lam | -
mim m -
nun n -
wawu w -
ha h .
hamzah ’ apostrof

ya’ y -

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

Muta’aqqgidain

‘Iddah
3. Ta’ Marbutah diakhir kata

a. Bila mati ditulis
Hibah

Jizyah

X




b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.

Ni’matullah
Zakatul-fitri
4. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
______ Fathah a A
______ i I
Kasrah
_____ Dammah u U

5. Vokal Panjang
a. Fathah dan alif ditulis a

Jahiliyyah
b. Fathah dan ya mati di tulis a

Yas’a

c. Kasrah dan ya mati ditulis i
Majid

d. Dammah dan wawu mati u

Furud

6. Vokal-vokal Rangkap

a. Fathah dan ya mati ditulis ai

Bainakum

b. Fathah dan wawu mati au

Qaul




10.

Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
A’antum

La’in syakartum

Kata sandang alif dan lam

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
Al-Qur'an
Al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al.
As-sama’

Asy-syams

Huruf Besar

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang
berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
Zawi al-furud

Ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jual beli merupakan salah satu kegiatan tolong menolong. Prinsip
dasar yang telah ditetapkan Islam mengenai perdagangan dan niaga adalah
tolok ukur dari kejujuran, kepercayaan dan ketulusan. Prinsip perdagangan
dan niaga ini telah ditetapkan dalam Al-Qur’an dan sunnah, seperti
melakukan sumpah palsu, memberikan takaran yang tidak benar dan
menciptakan i’ktikad baik dalam transaksi bisnis.*

Berbicara mengenai transaksi jual beli, maka harus mengetahui
hukum-hukum jual beli, apakah praktek jual beli yang dilakukan sudah sesuai
dengan syari’at Islam atau belum, oleh karena itu seseorang yang terjun
dalam dunia usaha harus benar-benar mengetahui hal-hal yang dapat
mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak. Islam mengajarkan bahwa
hubungan sesama manusia dalam masyarakat harus dilakukan atas dasar
pertimbangan yang mendatangkan manfaat atau bukan malah mendatangkan
mudharat.

Dalam masalah muamalat, Allah telah menetapkan Undang-Undang
yang berlaku umum dan dasar-dasar yang bersifat umum pula. Hal ini supaya
hukum Islam tetap sesuai dengan situasi dan kondisi zaman yang terus

berkembang dan mengalami berbagai perubahan.

! Abdul Mannan, Teori dan Praktik Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima
Yasa, 1997), him. 288.



Demikian juga hukum lain yang mengatur hubungan duniawi seperti
jual beli, meskipun Allah sudah mengaturnya secara tersendiri, namun secara

mendasar Allah telah memberikan petunjuk dalam Al-Qur’an yaitu :

Dengan adanya aturan hukum jual beli ini ditambah dengan aturan-
aturan penjelasannya dari Rasullullah SAW, maka aspek jual beli ada aturan
hukum dan norma-normanya. Prinsip dasar yang ditetapkan dalam jual beli
adalah kejujuran, kepercayaan dan kerelaan, prinsip jual beli telah diatur demi
menciptakan dan memelihara i’tikad baik dalam suatu transaksi jual beli,
seperti takaran yang harus diperhatikan dan tidak adanya penipuan. Dengan
demikian, apabila melakukan transaksi jual beli harus mentaati seluruh aturan
hukum yang berlaku.

Dalam jual beli, komponen yang sangat penting adalah penjual (pelaku
usaha), pembeli (konsumen) dan barang yang akan diperjualbelikan (produk).
Konsumen adalah elemen penting di dalam jual beli, oleh karena itu perlu
adanya perlakuan baik dari pihak penjual mengenai barang yang akan
diperjualbelikan. Mengingat munculnya gejala merosotnya rasa solidaritas,
tanggung jawab sosial, tingkat kejujuran, kepercayaan sehingga dikenal
dengan adanya etika bisnis (perdagangan).®

Walaupun hukum Islam telah mengatur berbagai aturan dalam jual

beli, akan tetapi hak-hak konsumen masih sering diabaikan. Ini sudah terbukti

2 Al-Bagarah (2) : 275.

® Buchori Alma, Ajaran Islam dalam Bisnis (Bandung: Alfabeta, 1994), him. 49.



dengan kekecewaan yang dialami oleh konsumen yang sudah sering didengar,
bahkan mungkin banyak mengalami hal sama. Konsumen yang seharusnya
dianggap sebagai suatu asset, namun selama ini dibuat sebagai obyek yang
dapat mudah dipermainkan dan ditipu.*

Dalam proses produksi, seringkali para pelaku usaha atau produsen
sering tidak jujur dan tidak transparan serta melakukan kecurangan-
kecurangan atau penipuan kepada konsumen. Diantara kecurangan-
kecurangan dan penipuan tersebut adalah penggunaan zat kimia berbahaya
sebagai campuran bahan baku produknya. Banyak produsen atau penjual yang
menjual kosmetik bahkan dengan berbagai merk terkenal akan tetapi banyak
yang palsu dan tidak memenuhi syarat untuk dijual di pasaran. Berikut ada
beberapa produk yang ditarik dan dilarang peredarannya di pasaran dan

mengandung zat berbahaya, diantaranya adalah:

No. Nama Produk Kosmetik Kandungan Zat
1. | Diamond Cream With Vitamin E Mercury
2. |QL Day Cream A Qian Yan Night Mercury
3. | Cream, Hydroquinon 99 Mercury
4. | Natural 99 Mercury
5. | Natural 99 Vitamin E Putih Mercury
6. | Natural 99 Vitamin E Kuning Mercury
7. | New Diamond Cream With Vitamin E Mercury

4 Ari Purwadi, "Telaah Singkat Tentang Undang-Undang Perlindungan Konsumen”
dalam Jurnal Hukum dan Keadilan, vol. 3 No. 3, 2000, him. 116.



8. | New Special 99 Whitening Cream Night Mercury

9. | New Special 99 Whitening Cream Siang® Mercury

Semua produk tersebut mempunyai kandungan mercury’ yang sangat
tinggi. Efek mecury yang biasanya digunakan dalam kosmetik dapat
mengakibatkan efek negatif seperti timbulnya bintik-bintik hitam pada kulit,
alergi, iritasi bahkan bisa menyebabkan kerusakan permanen pada susunan
syaraf, ginjal maupun otak serta mengganggu perkembangan janin terutama
bila digunakan dalam dosis tinggi. Bahkan dalam jangka pendek dosis
pemakaian mercury yang terlalu tinggi dapat menyebabkan muntah-muntah,
diare dan kerusakan ginjal bahkan menyebabkan kanker pada manusia karena
mercury merupakan zat karsinogenetik.” Produk ini memang menawarkan
hasil yang sangat memuaskan yaitu disamping harganya yang relative lebih
murah, produk ini juga memberikan hasil kulit putih dalam waktu yang
singkat.

Praktek jual beli kosmetik yang mengandung zat berbahaya, saat ini
masih banyak terjadi di berbagai tempat, seperti tidak memiliki legalitas dari
tempat produksi dan hasil produksi yang dikelolanya, tidak ada juga izin edar

dari BPOM (Badan Pengawas Obat dan Makanan), sehingga pembeli tidak

® Http: //www.tribun-timur.com/read/artikel/48917, akses tanggal 8 Juni 2010.

® Mercury (HG) atau air raksa merupakan senyawa logam berat yang berbahaya dan
bersifat racun sekalipun dalam konsentrasi yang kecil.

" Http: /I roemahku.wordpress.com/2008/11/26/27 Kosmetik Mengandung Bahan
Berbahaya dan Zat Warna Yang Dilarang, akses tanggal 3 juni 2010.



mengetahui bagaimana kualitas produk dan sampai kapan produk tersebut
bisa dipakai.

Masyarakat masih banyak yang membeli dan menggunakan kosmetik
yang tidak memenuhi standar produk dari pemerintah, padahal hal tersebut
akan merugikan bagi konsumen karena produk tersebut tidak dapat
dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu hal ini perlu diperhatikan secara
serius, sehingga tidak ada lagi masyarakat yang menjadi korban dari kosmetik
yang mengandung zat yang berbahaya.

Berangkat dari uraian tersebut di atas, penulis tertarik untuk
mengetahui sebab yang melatarbelakangi terjadinya jual beli kosmetik yang
mengandung zat berbahaya dan bagaimana praktek jual beli tersebut ditinjau

dari perspektif sosiologi hukum Islam.

Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
dapat dirumuskan masalah yang akan dijadikan obyek penelitian dalam
penyusunan skripsi ini adalah :
1. Faktor apa yang melatarbelakangi pelaksanaan jual beli kosmetik yang
mengandung zat berbahaya?
2. Bagaimana tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap jual beli kosmetik

yang mengandung zat berbahaya tersebut?



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk menjelaskan hal-hal yang melatarbelakangi transaksi jual beli
kosmetik yang mengandung zat berbahaya.

b. Untuk menjelaskan bagaimana tinjauan sosiologi hukum Islam
terhadap jual beli kosmetik yang mengandung zat berbahaya dan
untuk mengetahui faktor apakah yang menjadi penyebab jual beli
kosmetik yang mengandung zat berbahaya masih dilakukan oleh
penjual dan pembeli.

2. Kegunaan Penelitian

a. Menambah khazanah ilmu pengetahuan hukum pada umumnya dan
hukum Islam pada khususnya dalam jual beli kosmetik yang
mengandung zat berbahaya.

b. Memberi pemahaman dan pengetahuan apakah jual beli di atas

mencipatakan kemaslahatan bagi penjual dan pembeli.

D. Telaah Pustaka
Saat ini penelitian yang membahas mengenai jual beli dan
perlindungan konsumen sebenarnya sudah banyak, karena persoalan pada hak-
hak konsumen yang sering dirugikan oleh pelaku usaha ataupun produsen,
namun penelitian mengenai tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap jual beli
kosmetik yang mengandung zat berbahaya, sepengetahuan penyusun belum

ada penelitian yang mengangkat tema tersebut.



Karya ilmiah yang membahas tentang tinjauan sosiologi hukum Islam
terhadap jual beli antara lain penelitian yang dilakukan oleh Septiana
Widiantari yang berjudul “Praktek Jual Beli VCD di Jalan Mataram
Yogyakarta dalam Perspektif Sosiologi Hukum Islam”.® Skripsi ini membahas
tentang praktek jual beli VCD bajakan di jalan Mataram Yogyakarta serta
hal-hal yang melatarbelakangi masyarakat melakukan praktek jual beli
tersebut, dan pandangan sosiologi hukum islam terhadap praktek jual beli
tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Agus Wahyudi ”Praktek Jual Beli
Salak Pondoh di Desa Bangunkerto Kecamatan Turi Kabupaten Sleman

dalam Perspektif Sosiologi Hukum Islam”®

. Pada penelitian ini penulis
menjelaskan tentang praktek jual beli salak pondoh di Desa Bangunkerto
dimana dalam jual beli tersebut terdapat pemotongan harga yang sudah
menjadi kebiasaan di pasaran, tetapi di lapangan tidak ada akad transaksi
yang jelas.

Sementara penelitian mengenai perlindungan konsumen juga telah
banyak ditemukan, diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Dita
Anggerina Pramesti yang berjudul “Pelaksanaan Perlindungan Konsumen

dalam Jual Beli Makanan Kemasan di Toserba dan Swalayan “Kr. Santri”

Muntilan dalam Prespektif Hukum Islam”. Pada penelitian ini penulis

8 Septiana Widiantari, “Praktek Jual Beli VCD di Jalan Mataram Yogyakarta dalam
Perspektif Sosiologi Hukum Islam,” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.

® Agus Wahyudi, “Praktek Jual Beli Salak Pondoh di Desa Bangunkerto Kecamatan Turi
Kabupaten Sleman dalam Perspektif Sosiologi Hukum Islam,” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas
Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Kali Jaga Yogyakarta. 20009.



menyoroti masalah bagaimana pelaksanaan transaksi jual beli makanan
kemasan pelaksanaan perlindungan konsumen karena di toserba dan swalayan
“KR. Santri” sering terpampang makanan kadaluwarsa serta pandangan
hukum Islam terhadap pelaksanaan tersebut.'

Karya ilmiah yang membahas tentang perlindungan konsumen yang
dilakukan oleh Risma Qumilaila * Perlindungan Konsumen terhadap Bahan-
bahan Kimia berbahaya pada Makanan (Studi Komparasi Hukum Islam dan

Undang-Undang Perlindungan Konsumen)” !

. Pada penelitian ini penulis
lebih menekankan pada pebandingan hukum Islam dan undang-undang nomor
8 tahun 1999 serta sanksi bagi produsen atau pelaku usaha yang menggunakan
bahan kimia berbahaya pada makanan.

Skripsi karya Muslimah Aini “Jual Beli Susu Perah di Tinjau dari
Sosiologi Hukum Islam (Studi Kasus Koperasi Peternakan Sarono Makmur
Cangkringan Sleman)”.*2

Selain itu penelitian yang membahas tentang tinjauan Sosiologi

Hukum Islam terhadap jual beli kosmetik yang mengandung bahan berbahaya

sejauh pengamatan penyusun belum ada.

% Dita Anggerina Pramesti, “Pelaksanaan Perlindungan Konsumen dalam Jual Beli
Makanan Kemasan di Toserba dan Swalayan KR Santri Muntilan dalam Perspektif Hukum
Islam,” Skripsi tidak di terbitkan, Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Kali Jaga
Yogyakarta, 2007.

1 Risma Qumilaila, “Perlindungan Konsumen terhadap Bahan-Bahan Kimia Berbahaya
pada Makanan (Studi Komparasi Hukujm Islam dan Undang-Undang Perlindungan Konsumen),”
Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2004.

2 Muslimah Aini, “Jual Beli Susu Perah di Tinjau dari Sosiologi Hukum Islam (Studi
Kasus Koperasi Peternakan Sarono Makmur Cangkringan Sleman),” Skrips/ tidak diterbitkan,
Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.



E. Kerangka Teoretik
Dalam praktek jual beli, Islam menganjurkan agar orang yang terjun
ke dunia usaha berkewajiban mengetahui hal-hal yang dapat mengakibatkan
jual beli itu sah atau tidak (fasid). Ini dimaksudkan agar mu’amalat berjalan
dengan sah dan segala sikap dan tindakannya jauh dari kerusakan yang tidak
dibenarkan.™® Dalam bermu’amalat Allah menganjurkan agar sesama manusia
saling membantu dalam suatu kebaikan dan melarang tolong-menolong dalam

berbuat dosa dan pelanggaran seperti dalam firmannya :

14

Sebagai bagian dari kegiatan mu’amalat, jual beli dalam Islam harus
memenuhi prinsip-prinsip mu’amalat. Menurut Ahmad Azhar Basyir prinsip-
prinsip mu’amalat adalah sebagai berikut : *°
1. Pada dasarnya segala bentuk Mu’amalat adalah mubah, kecuali ditentukan
oleh Al-Qur’an dan Sunnah Rasul.

2. Mu’amalat dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur-unsur
paksaan.

3. Mu’amalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan

menghindarkan madharat dalam hidup masyarakat.

¥ As-Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, alih bahasa Kamaluddin A. Marzuki (Bandung :
Ma’arif, 1988), him. 12.

4 Al-Maidah (5) : 2.

> Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu’amalat (Hukum Perdata Islam),
(‘Yogyakarta: Ul Pers, 2000) him. 14.
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4. Mu’amalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari
unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam
kesempitan.

Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan bahwa jual beli itu dilakukan atas
dasar suka sama suka agar terhindar dari penguasaan harta orang lain secara

bathil, hal ini berdasarkan firman Allah yang berbunyi :

16

Sedangkan asas yang menjadi pijakan Islam dalam melakukan
kegiatan mu’amalah menurut Masjfuk Zuhdi adalah sebagai berikut:*’
1. Meniadakan kesempitan dan kesukaran
2. Sedikit pembebanan
3. Bertahap dalam menetapkan hukum
4. Sejalan dengan kepentingan atau kemaslahatan manusia, dan
5. Mewujudkan keadilan

Segala macam bentuk kesamaran dan penipuan dalam perdagangan

apapun bentuk dan macamnya adalah hal yang sangat dilarang dalam Islam.
Karena segala macam bentuk mu’amalat tidak boleh ada gharar yaitu tipu

daya atau sesuatu yang menyebabkan salah satu pihak merasa dirugikan oleh

18 An-Nisa’ (4) : 29.

Y Masjfuk Zuhdi, Pengantar Hukum Syari’ah, Cet. Ke-2 (Jakarta:CV. Haji Masa Agung,
1991), him. 22-31.
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pihak lainnya.'® Di dalam hadis juga ditetapkan mengenai larangan jual beli

yang mengandung kesamaran, penipuan atau gharar.

19

Larangan tersebut semata-mata dimaksudkan agar tidak terjadi
kerugian atas hak dari salah satu pihak atau keduanya.
Kaidah tentang adat kebiasaan yang telah berlaku dan dijadikan suatu

hukum seperti dalam kaidah yang berbunyi :

20

Yang menerangkan bahwa adat suatu tradisi itu bisa menjadi suatu
hukum selama tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan as-Sunnah.

Selain itu ada juga kaidah-kaidah figh yang tidak dari sisi ruang
lingkup, tapi dari sisi fungsinya untuk menyelesaikan benturan kepentingan,

mana yang harus didahulukan, contohnya seperti kaidah :

21

Kaidah tersebut menerangkan bahwa kemaslahatan publik lebih

didahulukan daripada kemaslahatan individu.

'8 Juhaya S Praja, Filsafat Hukum Isfam (Bandung: LPPM UNISBA, 1995), him.114.

19 Abi Bakr Muhammad al-Husain al-Baihaqi, al-Sunan al-Sagirbab Ma Ja fi al Tadlisi

Wa Kitmani Al-Aibi Bi Al-Mubi, Hadis n0.2016 (Beirut:Dar Al Figr, t.t.)1:482.

2 Asimuni A. Rahman, Qaidah-Qaidah Figh, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 88.

2L A, Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakarta: Kencana, 2007), him. 11.
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Hasbi Ash-Shiddieqy mengatakan bahwa tujuan hukum Islam akan
tercapai bila benar-benar mampu menjelaskan kemaslahatan dan kebahagiaan
bagi manusia serta mencegah kemadharatan.?

Sosiologi hukum menurut Soerjono Soekanto adalah suatu cabang
ilmu pengetahuan yang secara analitis dan empiris mempelajari hubungan dan
timbal balik antara hukum dengan gejala-gejala sosial lainnya.?* Maksudnya
sejauh  mana hukum itu mempengaruhi tingkah laku sosial terhadap
pembentukan hukum.

Apabila pendekatan ini diterapkan dalam kajian hukum Islam, maka
tinjauan hukum Islam secara sosiologis dapat dilihat pada pengaruh hukum
Islam pada perubahan masyarakat muslim, dan sebaliknya pengaruh
masyarakat muslim terhadap perkembangan hukum Islam.?* Penggunaan
pendekatan sosiologis dalam studi hukum Islam dapat mengambil beberapa
tema sebagai berikut :

1. Pengaruh hukum Islam terhadap masyarakat dan perubahan masyarakat

2. Pengaruh perubahan dan perkembangan msyarakat terhadap pemikiran
hukum Islam

3. Tingkat pengalaman agama masyarakat

4. Pola interaksi masyarakat di seputar hukum Islam

22 Hasbi Ash-Shiddiqiey, Falsafah Hukum Islam, cet. |1, (Jakarta: Bulan Bintang, 1986),
him. 177.

2 Zainuddin Ali, Sosiologi Hukum, cet |, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), him. 1.

2 sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam (Yogyakarta: Ull Press, 2003), him. 1.
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5. Gerakan atau organisasi kemasyarakatan yang mendukung atau kurang
mendukung hukum Islam.

Karakteristik kajian sosiologi hukum dalam fenomena hukum di

dalam masyarakat dalam mewujudkan: (1) deskripsi, (2) penjelasan, (3)

pengungkapan, (4) prediksi.”®

1. Sosiologi hukum berusaha untuk memberikan deskripsi terhadap praktek
hukum.

2. Sosiologi hukum bertujuan untuk menjelaskan: mengapa suatu praktek
hukum di dalam kehidupan sosial itu terjadi, sebab-sebabnya, faktor-
faktor yang berpengaruh, latar belakangnya, dan sebagainya. Sosiologi
hukum menyelidiki tingkah laku orang dalam bidang hukum sehingga
mampu /mengungkapnya. Tingkah laku dimaksud mempunyai dua segi
yaitu luar dan dalam. Oleh karena itu sosiologi hukum tidak hanya
menerima tingkah laku yang tampak dari luar saja, melainkan ingin
memperoleh penjelasan yang bersifat internal, yaitu motif-motif tingkah
laku seseorang.

3. Sosiologi hukum senantiasa menguji kesahihan empiris dari suatu
peraturan atau pernyataan hukum, sehingga mampu memprediksi suatu
hukum yang sesuai atau tidak sesuai dengan masyarakat tertentu.

4. Sosiologi hukum tidak melakukan penilaian hukum, tingkah laku yang
mentaati hukum, sama-sama merupakan objek pengamatan yang setaraf.

Sosiologi hukum tidak menilai yang satu lebih dari yang lain. Perhatian

5 Ibid,, him.8-9.
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utamanya adalah memberikan penjelasan terhadap objek yang
dipelajarinya.

Hukum Islam tidak saja berfungsi sebagai hukum sekular, tetapi juga
berfungsi sebagai nilai-nilai normatif. Secara teoritis berkaitan dengan
segenap aspek kehidupan, dan ia adalah satu-satunya pranata (institusi) sosial
dalam aspek Islam yang dapat memberikan legitimasi terhadap perubahan-
perubahan yang dikehendaki dalam penyelarasan antara ajaran Islam dan
dinamika sosial.?

Selanjutnya dalam buku Ushul Figh oleh Satria Effendi dan M. Zein
yang menjelaskan mas/ahah dibagi menjadi tiga macam, yaitu:

1. al-maslahah al-Mu’tabarah, yaitu maslahah yang secara tegas diakui
syari’at dan telah ditetapkan ketentuan-ketentuan hukum untuk
merealisasikannya.

2. al-maslahah al-Mughah, yaitu sesuatu yang dianggap /masflahah oleh akal
pikiran, tetapi dianggap palsu karena kenyataannya bertentangan dengan
ketentuan syari’at.

3. al-maslahah al-mursalah, dan maslahah macam ini banyak terdapat dalam
masalah-masalah muamalah yang tidak ada ketegasan hukumnya dan
tidak pula ada bandingannya dalam al-Qur’an dan as-Sunnah.?’

Abdul-Wahhab Kbhallaf menjelaskan beberapa persyaratan dalam

memfungsikan maslahah mursalah, yaitu:

% 1pid, him. 1-2.

2" satria Effendi dan M. Zein, Ushul Figh, Ed.1, cet.2, (Jakarta: Kencana, 2008), him.
149-150.
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Sesuatu yang dianggap maslahat itu haruslah berupa maslahat hakiki
yaitu yang benar-benar akan mendatangkan kemanfaatan atau menolak
kemadharatan, bukan dugaan belaka dengan hanya mempertimbangkan
adanya kemanfaatan tanpa melihat kepada akibat negatif yang
ditimbulkan.

Sesuatu yang dianggap maslahat itu hendaklah berupa kepentingan umum,
bukan kepentingan pribadi.

Sesuatu yang dianggap maslahah itu tidak bertentangan dengan ketentuan
yang ada ketegasan dalam al-Qur’an atau as-Sunnah, atau bertentangan

dengan ijma’.®

F. Metode Penelitian

1.

2.

Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (Freld
Research) yaitu penelitian dengan mencari sumber-sumber dan data
langsung kepada penjual dan pembeli kosmetik.
Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah penelitian deskriptis analitis, yaitu
menggambarkan pelaksanaan jual beli kosmetik yang mengandung zat
berbahaya, karena pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan sosologi hukum Islam.

2 Ibid, him. 152-153.
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3. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan sosiologi hukum Islam, yaitu penelitian dengan tujuan untuk
mendekati masalah-masalah yang ada dengan melihat keadaan masyarakat
yang melakukan jual beli kosmetik yang mengandung zat berbahaya.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain
dengan menggunakan:

a. Observasi, yaitu penyusun akan terjun langsung untuk mengamati
bagaimana transaksi jual beli kosmetik yang mengandung zat
berbahaya.

b. Wawancara, adalah salah satu bagian yang terpenting dari setiap
survei, tanpa wawancara peneliti akan kehilangan informasi yang
hanya dapat diperoleh dengan cara bertanya langsung kepada
responden baik dari pihak pemilik toko maupun konsumen.

5. Analisis Data
Setelah data yang diperoleh terkumpul, selanjutnya penyusun
melakukan analisis terhadap data-data yang penyusun peroleh berupa hasil
wawancara dan hasil pengamatan serta literatur-literatur yang ada yang
kemudian dianalisis dengan menggunakan metode induktif yaitu
berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa konkrit
kemudian dari fakta dan peristiwa tersebut yang khusus ditarik

generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, maka penyusun
menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama berisi tentang pendahukuan yang menjelaskan latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas mengenai teori-teori tentang prinsip
muamalat dan jual beli dalam hukum Islam yang mencakup pengertian, syarat
dan rukun, dan beberapa macam teori jual beli dalam Islam, karena tanpa
mengetahui teori-teorinya tidak akan dapat menyelesaikan permasalahan dan
pendekatan sosiologi dalam hukum Islam.

Bab ketiga berisi mengenai pemabahasan hasil penelitian yang
mencakup tentang gamabaran umum Pasar Beringharjo, macam-macam zat
berbahaya yang terkandung dalam kosmetik yang meliputi pengertian zat-zat
yang terkandung dalam kosmetik, akibat penggunaan kosmetik yang
mengandung zat yang berbahaya, pemahaman dan alasan-alasan penjual dan
pembeli mengenai kosmetik tersebut.

Bab keempat adalah pembahasan yang bersifat analisis sosiologi
terhadap pelaksanaan jual beli kosmetik yang mengandung zat berbahaya di
Pasar Beringharjo. Bab ini merupakan jawaban mengenai faktor-faktor apa
yang menjadi alasan jual beli kosmetik terus dilakukan jika ditinjau dari

Sosiologi Hukum Islam.
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Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran yang berkaitan dengan pembahasan penelitian.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat ditarik
kesimpulan sebagi berikut:

1. Yang melatarbelakangi legalitas peredaran kosmetik yang mengandung zat
berbahaya sehingga dapat diperjualbelikan secara bebas di Pasar
Beringharjo adalah ketidakmampuan masyarakat dari segi ekonomi untuk
membeli kosmetik yang memenuhi standar yang sudah ditetapkan
pemerintah dan juga ketidaktahuan secara hukum. Hal ini dikarenakan
pemerintah selama ini tidak pernah melakukan upaya-upaya untuk
mencegah beredarnya kosmetik yang mengandung zat berbahaya, serta
menurunkan harga kosmetik yang memenuhi standar yang sudah
ditetapkan oleh pemerintah, sehingga masyarakat biasa mengkonsumsi
kosmetik yang aman dengan harga terjangkau. Pemerintah juga harus
melakukan penyuluhan kepada masyarakat tentang adanya undang undang
yang mengatur peredaran kosmetik yang mengandung zat berbahaya di
Indonesia, maupun penyuluhan lain yang berkaitan dengan perlindungan
konsumen, sehingga masyarakat tidak pernah mengetahui kosmetik yang
mengandung zat berbahaya yang akan menimbulkan efek berbahaya

terhadap kesehatan pembeli di masa yang akan datang.

71



72

2. Tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap pelaksanaan kosmetik yang
mengandung zat berbahaya bahwa terjadinya praktek jual beli kosmetik
yang mengandung zat berbahaya di Pasar Beringharjo karena faktor
ekonomi yaitu ketidakmampuan masyarakat untuk membeli kosmetik
yang harganya lebih mahal dan juga ketidaktahuan masyarakat terhadap
hukum sehingga suatu hukum tidak dilaksanakan oleh masyarakat yang
dikarenakan tidak adanya pengembangan pembahasan yang dilakukan baik

oleh pemerintah maupun tokoh masyarakat.

B. Saran

1. Kepada para penjua dan pembeli hendaklah lebih berhati-hati dalam
memilih produk kosmetik, karena standar yang ditetapkan pemerintah
addah untuk memberikan perlindungan dan kenyamanan kepada
konsumen.

2. Hendaklah para tokoh masyarakat, agar lebih memberikan
pengarahan/informasi mengenai hukum Islam terutama dalam bidang jual
beli dalam Islam. Selain itu juga untuk menambah pembahasan dan
mengkaitkan dengan ha-hal yang saat ini terjadi, sehingga wawasan
masyarakat tentang agama juga mengikuti perkembangan informasi dan
teknologi. Begitu juga daam ha bermu amalat yang baik dan benar
seperti apa yang dianjurkan dalam a-Qur’ an dan Sunnah Rasulullah SAW

sehingga masyarakat terhindar dari kesalahan.
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3. Pemerintah harus lebih memperhatikan dengan serius persoaan ini
diantaranya dengan cara melakukan pengawasan terhadap barang-barang
kosmetik yang diperjual belikan di pasar Beringharjo, bahkan bila perlu

menurunkan harga kosmetik tersebut.
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TERIJIEMAHAN

No | Hal | Foot Terjemahan
note BAB I

1 |2 2 Dan Allah SW.T telah menghalakan jual beli dan
mengharamkan riba

2 |9 14 Dan janganlah tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan.

3 |10 16 | Waha orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka
di antara kamu.

4 111 19 | Tidak termasuk Golonganku orang yang melakukan
penipuan

5 |11 |20
K ebiasaan itu dapat menjadi sumber hukum

6 |11 |21
Kemashlahatan (kepentingan) umat harus di dahulukan dari
pada kemashlahatan (kepentingan) diri sendiri

BAB Il

1 |21 |6 Dan Allah SW.T telah menghalal kan jua beli dan
mengharamkan riba

2 |22 |7 Waha orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka
di antara kamu.

3 |22 |8 Dan janganlah kamu makan harta saudaramu dengan cara
yang tercela, dengan memberikan suap kepada penguasa
agar kamu dapat mengambil harta orang lain dengan cara
bathil atau dosa sedang kamu mengetahuinya.

4 |22 9 Dari abu Hurairah berkata: Rasulullah S.A.W melarang jual

beli yang mengandung gharar.




26 |17 | Waha orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka
di antara kamu.

3 27 | Sungguh para pemboros saudara setan, setan itu sangat

kufur kepada nikmat Tuhannya.




PEDOMAN WAWANCARA

Apayang anda ketahui tentang kosmetik yang mengandung zat berbahaya?
Apakah anda tahu tentang standar produk kosmetik di Indonesia?

K enapa anda menjual/membeli produk kosmetik tersebut?

Apakah anda pernah mendapatkan masal ah terhadap produk tersebut?
Apakah anda pernah menyampaikan hal ini kepada penjual?

Apakah anda pernah merasa dirugikan dengan membeli produk tersebut?

N o o M w D PRE

Apakah anda pernah mencoba mengembalikan produk tersebut kepada penjua ?

Kenapa?

8. Apakah tidak ada perjanjian tentang boleh atau tidaknya mengembalikan barang
tersebut?

9. Bagaimanatanggapan penjual terhadap aduan anda?

10. Bagaimana hubungan antara penjual dan pembeli di sini?

11. Apakah anda tahu tentang hak-hak konsumen?

12. Apakah selama ini ada yang yang memberikan informasi tentang kosmetik yang
layak dipakal atau semacamnya?

13. Bagaimana peran ulama dan pemerintah di sini? Apakah ada pembahasan

mengenai kosmetik?
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